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Ify menarik selimut untuk menutupi 


tubuh telanjangnya. Badannya terasa remuk, 
karena Rio tak hanya sekali melakukannya. = 


Suaminya itu beberapa kali sukses 
membuatnya terhempas oleh gairah. Bagian 
kewanitaannya juga sedikit nyeri akibat 
Sudah terlalu lama tidak digauli. Ditambah 
dia hanya pernah sekali melakukannya dulu 
bersama Rio. Wajahnya pun kembali merona 
saat Rio memeluknya dari belakang dan 
menciumi leher dan telinganya. 


"Makasih ya sayang, kamu udah mau 
jadi istri aku lagi. Aku janji ga bakalan 
pernah nyakitin kamu. Z love you, istriku 
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sayang, ujar A yang membuat Ify 


semakin tersenyum lebar. -> f 


` 


` 


ke hadapan 


8 . 
“Sama-sama mas. Aku ag cinta sama. 


kamu," balai Ii Dia berbal 
sang suami. 


LN 


Makasih juga ya buat yang tadi. Maaf 
kalau dulu aku ngelakuinnya dengan cara | 
yang ga benar." P 


Blush 
Wajah Ify memerah mendengarnya. 


Apalagi suaminya itu malah mengelus 
pipinya lembut. 


- 


"Apa sih mas!" kilah Ify. 


Rio yang menyadari istrinya salah 
tingkah pun hanya terkekeh kecil. Lalu dia 
bawa Ify ke dalam pelukannya. Dikecupnya 
dengan sayang puncak kepala Ify. 


- 


uoun 


— SN . 
DA AP punya kamu fy. Kamu 1 
itu perempuan paling baik yang pernah aku 
temui. Aku menyesal pernahmmenyia-nyiakan * -= 
kamu, sayang: Maafkan sip aku sama 
kamu dulu £ Maafin kebodohan aku." 

"Rio IA Tem di atas kepala 
Ify. Dia mendongakkan wajahnya untuk 
menghalau air mata yang ingin keluar dari". 
matanya. Dia teringat lagi bagaimana 
sikapnya dulu pada sang istri. Ify sudah 
sangat terluka karenanya dulu. Kini dia 
berjanji hanya akan memberikan 
kebahagiaan untuk Ify dan anak mereka. 


"Aku sudah maafin kamu, mas,” jawab 
Ify. Dia mengeratkan pelukannya pada 
pinggang Rio. Rio pun membalasnya dengan 
tak kalah erat. Rio lalu menundukkan 
wajahnya dan meraih bibir Ify dalam 
ciumannya. Dikecupnya penuh cinta bibir 


lembut istrinya itu. 
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“Makasih sayang," Rio melepaskan 
ciumannya dari sang istri. Dia tahu kalau 
Ifyussudah sangat kelelahanyakibat ulahnya “ . 
tadi. Dan diartidak ingin sep membuat 
Ify lelah 4 memintanya lagi. Ify sukses 
menjadi candùnya;™ bahkan sejak pertama 
kali mereka melakukannya. : 


kaa Be 


Ify tersenyum melihat Rio yang tertidur 
sambil memeluk putri kecil mereka di atas 
tubuhnya itu. Dia lalu mendekat pada 
keduanya dan meraih freya ke dalam 
gendongannya. Anaknya itu langsung 
menggapainya dan ingin minum ASInya. Ify 
pun membuka kancing bajunya dan mulai 
menyusui sang buah hati. 


Ify mengusap rambut anaknya itu. 
Matanya berkaca-kaca melihat anak yang 
dulu dia perjuangkan kini sudah semakin 
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besar dam cantik. Dia tak pernah menyesal 
karena sudah memperjuangkan anaknya ini. —- A 


“Sehat-sehat ya Sayang. Kamu itu 
malaikat mama Ia Ya sayang  ' 
kamu, ujar Ify. D ai dan mengecup 
dahi anaknya itu dengan sayang. 


Baginya, freya itu sangat berarti. freya 
hadir disaat dia dan Rio sudah tidak” * 
bersama lagi. freya lah satu-satunya yang | 
dia miliki dari hasil pernikahan mereka. 
freya yang menguatkannya dan 
membuatnya bertahan. 


"Maaf ya sayang. Andai aku dulu ga 
jahat sama kamu. Mungkin semuanya ga 
bakal terjadi. Kita pasti masih bisa punya 
anak dan memberikan freya adik. Maafin 
aku." 


Ify yang menyadari Rio sudah bangun 
pun menoleh pada suaminya itu. Dia 
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menyent@h tangan suaminya itu. “Mas ga 
perlu minta maaf. Ini udah jadi takdirnya- A 
yang Maha Kuasa mas. Yang penting kita ~- 
harus selalu bersyukur," sahut Ify yang 
diangguki Rio. 


* 'I love you sayang." P 
Love you too mas. a. 
dak ya P 


Ify memejamkan matanya meresapi 
ciuman Rio di keningnya. Dia ikut tersenyum 
membalas senyum suaminya itu. 


"Yang semangat belajarnya ya... Jangan 
ngelirik cowo lain. Ingat udah punya anak 
sama suami, nasehat Rio yang membuat 
Ify tertawa kecil. 


"Iya mas. Kamu juga hati-hati di jalan," 
pesan Ify yang diangguki Rio. Dia menyalami 
tangan Rio lalu turun dari mobil suaminya 
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itu. Setelah itupun Rio melajukan mobilnya 
meninggalkan Ify. Ify pun juga segera " 


masuk ke kampusnya. : 
CA a 
“Ciyeee makin lengket X. sih, goda" 


Karina A datang-datang langsung 
menghampiri Ify. # 5 


“Apa sih, Na, jengah Ify. 


l- 
"Hahah. Gue ikut senang karena = 


akhirnya dia berubah fy. Dia keliatan 
sayang dan cinta banget sama lo," ujar 
Karina yang diangguki Ify. 

“Iya, Na. Gue juga ga nyangka kalau dia 
bisa cinta sama gue. Dia bahkan mau 
nunggu gue tanpa kepastian setahun lebih" 


"Itu semua karena lo emang pantas 
diperjuangkan, fy. Lo itu perempuan baik. 
Laki-laki manapun beruntung bisa milikin 
lo." 
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“Bisaraja TA Lo juga, semoga ga 
dapat suami.” f 


M à | . s 
“Aamiin doain aja, jawabyKarina seraya n 
tersenyum r3 makna. , 


J 


Ty tersenyum seraya menggandeng 
lengan Rio. Sementara sebelah tangan, 
suaminya itu menggendong buah hati = 
mereka. Suaminya itu mengajak mereka 
jalan-jalan di saat hari libur. 


"Maaf ya sayang, kalau baru sekarang 
aku bisa kayak gini sama kamu. Dulu aja 
aku bahkan ga peduli sama kamu. Aku sering 
bersikap kasar ke kamu. Aku bahkan ga 
pernah memenuhi ngidamnya kamu. Aku 
memang bukan suami yang baik. Tapi aku 
janji akan berusaha menjadi lebih baik lagi 
demi kamu dan anak kita,” bisik Rio di 
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telinga TY. Dia kecup puncak kepala kal 
itu dengan sayang. 


sudah maafin kamu," balas Ify. Dia 
menghirup udara pegunungan yang sangat 
segar. Dia peluk pinggang suaminya itu 
yang langsung dibalas pelukan erat oleh 
Rio. SAN 

“Papa sayang kalian berdua, kata Rio 
lagi. Dia mencium pipi Ify dan freya 
bergantian. Ifypun juga melakukan hal yang 
sama. 


Tya mas. Udah ah bo ira Aku a 


“Makasih karena kamu sudah bertahan 
nunggu aku dulu, mas." 


"Pastilah aku nunggu kamu. Kamu aja 
bisa bertahan meskipun aku sakiti. Aku ga 
bakalan melepaskan kamu. Karena aku sudah 
jatuh cinta sama kamu, sayang." 
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“Akurga tau E tepatnya aku mulai 


cinta sama kamu. Apakah saat pertama kali 
akuWmencium bibir kamu, atau saat kita ` - 
menyatu PA ipa atau yang 
mana. Tapi Satu yang harus kamu tau. Aku 
selalu kepikiran a setelah kamu minta 
cerai. Aku bahkan tanpa sadar tidur di 
kamar kamu. Sepertinya aku sudah jatuh, * 
cinta lama sama kamu. Tapi coba aku » 
pungkiri karena aku benci keluarga kamu. 
Maafin aku ya. 


Ify hanya menganggukan kepalanya 
dalam pelukan Rio. Dia menatap putrinya 
yang tampak tersenyum. Dia bersyukur 
karena anaknya bisa merasakan kasih 
sayang ayahnya. Tak seperti peekiraannya 
dulu. 


"Makasih juga karena kamu sudah 
mempertahankan anak kita. Padahal dulu 
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aku „satiat bajingan. Aku bahkan maksa 
kamu minum—' . 


Ffy langsung menutup bibir Rio dengan -~ 
tangannya. fea usah Pe lagi ya mas, * 
kita mulai semuanya: dari awal lagi. Kita 
lupain yang dulu-dulu." s 
"Iya sayang. Aku benar-benar 
beruntung punya kamu. Makasih sudah jadi > 


istri dan ibu untuk anak aku." 


Ify lagi dan lagi menganggukan 
kepalanya. Dia tersenyum meresapi ciuman 
lembut Rio di dahinya. 


Kak 


Ify terkekeh saat Rio menggiringnya ke 
sofa setelah dia menidurkan putri mereka 
di atas tempat tidur. Ini sebenarnya acara 
honeymoon yang Rio rencanakan. Namun 
mereka tak mau meninggalkan freya. Karena 
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sebentarsaja rasanya mereka akan sangat 
merindukan putri cantik mereka itu. 


“Mas pelan-pelan ah," E Ify saat 
2 


Rio melepasi pakaiannya #dengan tak 
sabaran. Bahkan piyama yang Ify pakai 
kancingnya ada yang lepas. 


“Kenapa sih kamu itu menggoda banget, 
hmm?" tanya Rio setelah dia berhasil bo 
melepas kaosnya sendiri. Dia mendongakkan 
dagu Ify lalu mengecup bibirnya. Sementara 
tangannya meremas lembut payudara sang 
istri. Dia dorong Ify hingga rebah di sofa 
dengan dia di atasnya. 


“Mas yang kenapa jadi mesum?" tanya 
Ify balik. 
"Kamunya aja yang ga tau gimana aku 


sebenarnya, sayang, sahut Rio tersenyum 
nakal. Lalu dia langsung turun dan mencium 


P i 


——a ” 
payudara” Ify. Ify bahkan mendesah 
tertahan dibuatnya. , 
“Ciuman dan sentuhan 4 dilakukan 
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Rio terasa memabukkan bagi Ify. Dia bahkan 
tak sadar kalau kini mereka sudah sama- 
sama a d Rio bahkan sudah 
memasukinya dan mulai menggerakkan 
pinggulnya perlahan. Ao “am 


"Masss." Ify memeluk leher Rio saat 
gerakan Rio semakin cepat. Wajahnya 
terdongak ke atas karena rasa nikmat. 
Sontak saja hal itu dimanfaatkan Rio untuk 
mengecup lehernya. Sementara kakinya 
menjepit pinggul Rio. 

Ify terhempas saat badai kenikmatan 
itu melandanya. Rio juga ambruk di atas 
tubuhnya. Keringat sudah membasahi tubuh 
mereka dan menjadi satu. 


yum dan menyentuh wajah 
Rio. Lalu dia memejamkan mata saat Rio 


meneium bibirnya. 
"Makasih" ya sayang, r Rio yang 
pik A 


~ 
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EXTRA Bo 2 
P 
Rio memasuki kamar dan tersenyum 
melihat istrinya yang tampak berkutat di" = 
depan cermin. Dia melangkahkan kakinya ? 
men-dekati sang istri lalu mendekapnya ke 
dalam pelukan hangatnya dari belakang. 


“Jangan dandan cantik sayang. Nanti 
banyak yang ngeliatin kamu, aku ga suka. 
Biar buat aku aja keindahan kamu," bisik 
Rio. Dia menyenderkan wajahnya di lekukan 
leher Ify. Dihirupnya aroma lembut yang 
menguar dari tubuh sang istri. 


"Nanti kamu malu lagi bawa aku, kalau 
aku ga cantik." 


ML 
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“Kabar Siapa?" 


u Te : ii 
Ya kan tau sendiri gimana mantan 
. 


kamu dulu," sahut Ify. X 3 
“Itukan (masa lalu, sayang. Bagi aku 


sekarang kamu itu yang paling cantik. 


“Kamu salah mas. Ada yang lebih cantik 
dari aku." 


8. nR 
"Siapa?" s 
"Anak kita lah,” sahut Ify tersenyum. 
Rio pun juga ikut tersenyum karenanya. 


"Aku ga nyangka loh mas, kalau 
ternyata Dio sama Karina ada hubungan. 
Pantes aja kemarin pas aku tanyain soal 
calon dia senyum doang,” ujar Ify teringat 
percakapannya dengan Karina beberapa 
waktu yang lalu. Dia sama sekali tidak 
menduga kalau hari ini Karina akan menikah 
dengan Dio, kembaran Rio. 
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“akumemang udah lama tau. Tapi kata 
Karina jangan bilang kamu dulu. Biar 


surprise" katanya." e: 
'Ih kamu” kok jahat ga a tau aku * 


sih?" rajuk Ify manja: 
a 


“Ya kan aku udah janji, sayang. Udah 
yuk berangkat,” kata Rio lagi. Dia | 
mengulurkan tangannya pada Ify. Ifypun ` 
langsung menyambutnya. Mereka langsung 
menuju tempat diadakannya acara 


pernikahan Karina dan Dio. 


"freya ga nangis kali yah mas? Kak 
Deva ga ada menghubungi aku sampai 
sekarang," gumam Ify saat mereka sudah di 
mobil dan dalam perjalanan. Tadi pagi 
Devana datang untuk menjemput freya. Ify 
membiarkan saja kakaknya ikut mengasuh 
anaknya juga. Karena sampai saat ini 
kakaknya itu belum juga hamil. 


P 


“Kagaknya engga deh. Anak kita itu 
pinter. Kayak mamanya," sahut Rio lagi. Dia 
menyentuh hidung p) Ify dan 


mencubitnya,gemas. 


“Apaan Sih kamuwmas. Main cubit—cubit 
aja, Ify cemberut. dan pura-pura .kesal 
yang membuat Rio terkekeh. Lalu dia 
menyenderkan kepalanya di bahu Rio. Oo ag 


"Makasih ya mas, kamu udah mencintai 


“ 


aku. 


"Aku yang harusnya makasih sama 
kamu, sayang. I love you. Jangan pernah 
tinggalin aku ya, pinta Rio yang diangguki 
Ify. Rio pun mencium puncak kepala Ify 
dengan penuh cinta. 


Kak 


Ify tersenyum melihat kebahagiaan yang 
terpancar di wajah sahabatnya yang Kini 
sudah dah menjadi seorang istri itu. Dia 
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| p. 3 
langsung” a mi Karina dan 
memeluknya. -3 

“Selamat ya Vla. Semoga kalian selalu 
bahagia. ý ga nyangka'fkalau lo bakal 
nikah sama kak Dio, wujar Ify sambil cipika- 
cipiki dengan E i | 


"Makasih ya fy. Iyakan namanya juga | 
kejutan buat lo," sahut Karina seraya» 
tersenyum simpul. 


“Kalian semua kok jahat banget sih?" 
"Bodo!" 


"Haiii freya. Cantik banget sih 
keponakannya aunty, kata Karina berpindah 
pada freya. Dia mencium bayi mungil yang 
ada dalam gendongan Rio itu. Karina paling 
gemas dengan anak Ify dan Rio itu. 


"Udah-udah Na. Lo ga boleh dekat- 
dekat freya dulu. Gue masih kesal lo 


nyembunyiin berita bahagia ini dari gue." 
20 
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Karia terkekeh. " Masih ngambek aja 
sih. Rayu dulu deh kak biar ga ngambek 
lagi kata Karina pada Rio! s 

Nanti pralam aja, D Rio penuh * 
makna. Sementara Ify wajahnya memerah. 


| ai `“ 
= Woahhh boleh juga. a 
"Kamu apa-apaan sih mas. Kenapa jadi. 
belain dia." ie 


"Aku ga belain dia sayang. Lagian kamu 
bisa bales dia kan sahut Rio. Ify 
mengernyitkan keningnya tak mengerti. 
Namun kemudian dia mengangguk paham 
saat Rio membisikkan sesuatu padanya. 


“Titip keponakan yang lucu-lucu ya Na, 
Kak. Biar freya ada temennya." 


"Pasti fy. Tenang aja kalau soal itu," 
jawab Dio yang membuat Ify tersenyum 
puas. Gantian Karina yang wajahnya 


memerah. 
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“Jangan lupa siapin diri lo ya, Via. Kak 
Dio kayaknya ga sabar lagi tuh. Awal-- 
awalnya emang sakit loh, $ Tapi kalau “ . 


udah lama bakal enak kok. Ga luck ya lepas 
segelnya.” Kali ini, berganti Ify yang 
tertawa setelah” berhasil membisikkan 
kalimat itu kepada sahabatnya itu. Dia 
merasa puasa karena wajah Karina merona: 
malu. i 


Kak 


> 


"Andai aja rahim kamu ga diangkat 
kayaknya kamu udah hamil lagi deh sayang," 
ujar Rio. Dia meletakkan dagunya di atas 
bahu telanjang Ify. Lagi-lagi mereka kembali 
melakukannya. Tidak hanya pengantin baru 
saja. Mereka pun rutin untuk bercinta. 


"Maaf ya mas." 


"Kenapa mesti minta maaf? Kan kita 
juga udah punya freya." 
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“Tapiraku ga bisa ngasih kamu anak lagi" 


"Bagi aku itu, adanya kamu dan freya ~ 
uda lebih cukup kok sayangg Aku bersyukur e 
punya a oa? I love You, sayang. 


I love you too as." 


Ify memejamkan matanya saat Rio 
mencium bibirnya. Lalu suaminya itu kembali, 
menindihnya dan melanjutkan kegiatan « 
mereka berbagi kenikmatan. 


Kak 


Ify, Rio, Dio, Karina, dan seluruh 
keluarga Ify berkumpul untuk merayakan 
ulang tahun freya yang kedua. Mereka 
sengaja mengadakan acara makan-makan 
bersama. 

“Huek." 


Mereka semua serempak menoleh pada 
Devana yang tampak menutup mulutnya. Dia 
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langsungmberlari menuju toilet. Bagas pun 
langsung menyusul sang istri. , 


“Kenapa kak?” tanya P Dia dan r 
mamanya ir menyusul Devé , 


“Ga tau nih. Tiba- -tiba aja perut aku 
mual banget," jawab Devana. Dia merasa 
lemas dan berpegangan pada Bagas. 


- 


"Jangan-jangan kamu hamil, sayang.” = 
"Masa sih ma?" 
"Kayaknya sih." 


"Coba tes aja dulu kak. Tapi kayaknya 
beneran hamil deh,” kata Ify. Devana pun 
mengangguk. Dia dan Bagas pergi untuk 
memeriksakannya ke dokter. 


Ify berharap kakaknya itu hamil. Karena 
sudah lebih dari dua tahun kakaknya 
berumah tangga dengan Bagas. Namun, 
mereka belum dikaruniai anak juga. 
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“Hingga kemudian mereka merasa bahagia 
saat ternyata Devana memang positif” " 
hamil. Dia pun menangis i seraya " . 

` 


memeluk sang suami. 


"Habis ini kita nyusul ya," bisik Dio pada 
| > 
Karina. 5 
“Aamiin mas, sahut Karina. ” 


Kak >» 
a 


“Aku bahagia deh mas. Akhirnya kak 
Deva hamil juga, ujar Ify seraya 
membawakan minuman untuk Rio. Dia baru 
saja menidurkan freya sehingga dia bisa 
melakukan pekerjaan yang lain. Salah 
satunya membuatkan suaminya minum. Lalu 
mengantarkannya ke ruang kerja suaminya 
itu. 


"Aku juga ikut bahagia sayang." 


"Minum dulu, mas.” Ify meletakkan gelas 


minuman itu di sisi kanan meja kerja Rio. 
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“Makasih "S, tersenyum manis pada 


Ify. Lalu dia dudukkan Ify di atas pahanya. " 


` 


` 


"Lagi ngerjain apa mas?" 


“Ini lagi desain mall baru yang ingin 
dibangun, jawab Rio. Dia meraih gelas yang 


dibawa istrinya tadi lalu meneguknya sedikit | 
demi sedikit. ,.. 


"Teh bikinan kamu selalu aja enak. 
Makasih ya sayang, puji Rio. 


Diagpeluk pinggang Ify ko 3, 


"Sama-sama mas," sahut Ify. 
"Tapi manis banget sayang." 


"Masa sih mas? Perasaan takaran 
gulanya pas deh?" bingung Ifu. 


“Iya. Soalnya aku minumnya sambil liatin 
kamu." 


Blush 
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TAF å 
: Wajah Ify langsung memerah karenanya. 


Rio yang melihat itupun langsung mengecup" A 


pipinya.” 


... 


“Apasih P 
“Aku gak pernahPbosan bilang kalau aku ' 


cinta sama kamu fy." . 


Aku juga. a 
kak - ' 
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| EXTRA pari 3 
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Rio tersenyum melihat wajah istrinya 
yang memerah. Dia menunduk dan mencium, 


. 


bibir istrinya itu. Ciumannya pun langsung "= 
disambut oleh Ify. Hingga akhirnya dia 
semakin memperdalam ciuman mereka. 


"Masih sore mas," tahan Ify saat 
melihat Rio yang seperti ingin menerkamnya 
hidup-hidup. 

"Ya terus?" tanya Rio menggoda. Dia 
mendorong Ify agar melangkah mundur. Lalu 
dia hempaskan tubuh istrinya itu hingga 
terduduk di atas kasur. Diapun kembali 
mencium bibir istrinya lagi dan mulai 


melumatnya. 
28 
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Ify membelalakkan matanya saat 
melihat Rio yang sudah membuka satu .. 
ndiri. Hingga ” 


persatu i kemejanya 
suaminya itu i A pakaiannya dan 
menyisakan celananya saja. - 


se) 


"Aku mau kamunya sekarang sayang," 
bisik Rio sensual. Dia dorong Ify agar rebah" b 
di atas ranjang dengan dia di atasnya. 


“Tapi masih sore mas..." tolak Ify lagi. 
"Bentar aja kok. Janji ga bakal lama." 


"Kamu mana pernah mainnya ga lama 
sih mas? Sekali doang ya?" 

"Iya sayang. Kita mainnya cepat aja. 
Aku udah ga tahan lagi,” sahut Rio. Dia 
langsung saja membungkam bibir Ify dengan 
ciumannya. Sementara tangannya bekerja 
melucuti pakaian istrinya itu. Hingga kini 
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e . 


tangannya sudah isa menyentuh payudara 
Ify yang tanpa penghalang lagi. . 


Ffy “menggigit bibir 1 untuk 


menahan desahan yang ingim keluar saat 
ciuman Rio berpindah ke dadanya. Suaminya 

itur mulai mencium dan melumat puting 
payudaranya dengan buas. Sementara yang 
sebelahnya dia remas dengan lembut. Rio” = 
terlihat suka sekali memainkan payudaranya 
itu. 


“Baby...” geram Rio. Dia melepaskan 
pakaian bagian bawah istrinya beserta 
celana dalamnya. Lalu dia benamkan jari 
telunjuknya di liang kewanitaan Ify. 


Desahan yang tadi coba Ify tahan 
akhirnya lolos saat merasakan jari Rio mulai 
mengobrak-abrik miliknya. Dia bahkan 
refleks membuka kakinya saat Rio juga 
menciumi kewanitaanya. 
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ang» 4s 
“MasSshh....' Mn Ify tertahan. Dia 
meraih dan menjambak rambut Rio karena 
rasãđ nikmat yang dia rasakan. Apalagi Rio ~- 
menambah jarinya yang ada Wi kewanitaan 
Ify dan menggerakkannya semakin cepat. 
Hingga akhirnya-Ify tak tahan lagi. Dia pun 
mengalami pelepasannya yang pertama. ` 


Rio tersenyum melihat wajah cantik Ify". 
yang dipenuhi keringat saat istrinya itu 
mencapai puncaknya. Dia pun menarik 
jarinya yang basah dengan lendir 
kewanitaan milik Ify. Lalu dia pun mulai 
mensejajarkan tubuhnya dengan sang istri. 
Digesekkannya pelan kejantanannya setelah 
dia melepasi celana dan celana dalamnya. 


Rio mulai mendorong masuk 
kejantanannya di kewanitaan Ify. Dia 
mendesis saat rasa nikmat itu melanda. 
Ifupun juga ikut mendesah saat tubuh 


mereka menyatu seutuhnya. Milik Ify yang 
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sudah "basah memudahkan Rio untuk 
bergerak. Apalagi suara perpaduan kelamin 
mereka "terasa nyata di telinga. Ditambah " . 
dengan Suan desahan b milik mereka 
berdua. 


*Rio memompa istrinya dengan gerakan 
yang lamban pada awalnya. Namun, Ify 
malah meminta dipercepat. Dia puð = 
menurutinya dan menambah tempo 
gerakannya. Hingga istrinya itu tak 
berhenti mendesah yang membuatnya 
semakin bersemangat menggerakkan 
pinggulnya. 

"Masssh." 


“Iya sayang...," sahut Rio. Dia meremas 
payudara Ify bersamaan dengan mencium 
bibirnya. Sementara pinggulnya bergerak 
kian cepat. Hingga akhirnya Ify mengejang 
dengan kewanitaannya yang semakin 


“t 
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aa 


mengetat” Rio pun langsung menambah 
tempo hujamannya agar lebih cepat dan 
dalam. "Hingga setelah beberapa hujaman `~“ . 
kuat mereka» berdua bo t mencapai 
w | 


+"Akhhh," erang Rio merasa puas. Dia 
rubuh di atas tubuh Ify dengan kepalanya 
yang berada di lekukan leher istrinya its. 
Sementara Ify masih mengatur napasnya. 


Ify tersenyum saat melihat Rio 
mengangkat wajah dan menatapnya. Lalu 
Suaminya itu mendaratkan satu kecupan di 
dahinya. Dia melepaskan pelukannya pada 
Rio saat suaminya itu ingin menyingkir dari 
atas tubuhnya. 


"Selalu senikmat ini,” bisik Rio yang 
membuat wajah Ify merona. 


"Apa sih mas,” kilah Ify malu. 
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“Udar ah aku. mau mandi dulu. Nanti 
freya bangun, kata Ify seraya melilitkan— A 


selimut "ke tubuhnya. 3 
LL D 
“Ga usah" ditutup lagi nÀ ga papa kok" 


Sayang. Aku kan sudah melihat bahkan 
merasakan semuanya juga." 


“Mesum kamu mas!" 


Kak > 


Beberapa tahun kemudian... 
“Papaaaa..." 


Rio langsung berjongkok da 
merentangkan tangannya menyambut freya 
yang berlari ke arahnya. Dia peluk dan cium 
rambut putrinya itu dengan sayang. Sudah 
sebulan ini dia terpaksa meninggalkan Ify 
dan anaknya karena tuntutan pekerjaan. 
Dan tentunya dia sangat merindukan 
keduanya. 
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“feyirkangen papa." 

“Papa juga kangen banget sama kamu, ' 
sayahg," sahut Rio. Baginya berat kalau 
ig meninggalkan anak dam'istrinya. Tapi 

mau bagaimana lagi, dia harus 
aa dn pekerjaannya 


Ify tersenyum melihat Rio dan Freya 
yang berpelukan erat. Dia bahagia karena” > 
Suaminya sangat menyayangi anak mereka. 
Dia pun berjalan mendekati keduanya. 


"Sama aku ga kangen?" tanya Ify iseng 
pada Rio. 


"Pasti kangen lah sayang," sahut Rio. 
Dia melepaskan pelukannya dari freya dan 
beralih pada istrinya itu. “Apalagi sama 
goyangan kamu. Kangen banget, tambah 
Rio berbisik di telinga Ify dengan senyum 
mesumnya itu. 
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“Mesum kamu .mas!" jengah Ify karena 
di sini masih ada freya. 

“Yuk ah sayang kita mi uk, ajak Rio. a 
Dia a membawa freya ke dalam 


gendongannya. ega rengkuh pinggang 
Ify dan mengajak keduanya masuk ke rumah. 


Kak 


> 
a 


2- 

Ify membawakan minuman dan cemilan = 
untuk anak dan suaminya itu. Lalu dia ikut 
bergabung bersama mereka. 

"Gimana sekolahnya sayang?" tanya Rio 
pada freya. 

"Seru pa... fey punya banyak temen. Iya 
kan ma?" tanya freya beralih menatap Ify. 

“Iya,” sahut Ify. 

"Ga ada yang nakal sama kamu kan?” 
tanya Rio lagi yang digelengi putrinya itu. 
Riopun mengacak rambut freya gemas. 
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. 

freya lah harta- berharga satu-satunya 

yang mereka miliki. , 
"Selama Rio pergi, mes sudah mulai 


masuk SD. Dia cukup menyesal karena tidak 
bisa ikut mMeggant ER ae pergi sekolah. 


"fey kok ga punya adek sih ma? Tadi di 
sekolah temen-temen pada cerita soal adek 
mereka loh. fey sendiri yang ga punya,” ujar Be. 
freya terdengar sedih. | 

Ify dan Rio sontak saling tatap setelah 
mendengar pertanyaan putri mereka itu. Ify 
tak jarang merasa sedih karena 
kenyataannya yang tak bisa memberi Rio 
anak lagi. 


"Kan ada dek Arka sama dek Tania 
sayang," kata Rio menyebutkan nama anak 
Devana dan juga Karina. Toh mereka juga 
adik sepupunya freya. 
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e. 
», 
“Ituwbeda pa. Maksudnya adek fey dari 
mama. ... 
“Mama ga bisa ngasih kamu adik “3 
sayang," kata Ify seraya mengusap rambut 
anaknya itu. 
“Kenapa ma?" bingung freya. s 


"Mama kan dulu pernah sakit. Makanya, 
mama ga bisa hamil lagi. Kamu liat = 
sendirikan foto pas kamu masih kecil? Mama 
bahkan ga bisa ngelahirin kamu secara 
normal sayang. Maafin mama ya,” lirih Ify 
pelan. Andai bisa, dia pun ingin memberikan 
adik untuk freya. 


"Maafin pertanyaan fey ma.” freya 
langsung memeluk Ify karena sadar kalau 
dia sudah membuat mamanya bersedih. 

"Iya ga papa sayang," sahut Ify seraya 
balas memeluk putrinya itu. 
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Jadirkamu ga perlu sedih lagi karena 
ga punya adek ya sayang. Bilang aja adek 
kamu itu Arka sama 


ia, kata Rio ~“ E 
berusaha C anaknyajuga. ` - 


t pa 
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Ify mengernyitkan keningnya melihat 
Rio yang sudah tertidur lebih dulu. 
Semenjak suami-nya pulang seminggu yang “ 
lalu Rio tak pernah meminta untuk berhu- 
bungan suami istri. Dia jadi bertanya-tanya 
apa yang terjadi pada suaminya itu. Padahal 
mereka sudah tidak bertemu sebulan 
lamanya, ditambah dengan seminggu lagi. 


Ify melangkahkan kakinya menuju 
cermin. Dia mencoba meneliti apakah ada 
yang salah dengan penampilannya sehingga 
membuat Rio tak berhasrat. 
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Dia wertanya-tanya apakah dia sudah 
tidak cantik dan menarik lagi? Hingga Rio” 


takMingin menyentuhnya lagi? D 
oOo — ` 
1 keesokan 


Dan apa" yang terjadi 
harinya membuat wIfy semakin curiga. 
Karena pagi-pagi” sekali sudah ada -yang 
menelpon Rio. Dan Rio langsung pergi ke 
ruang kerjanya seolah tidak ingin IfW n 
mendengar pembicaraannya. Namun karena 
penasaran Ify pun mengikuti suaminya itu. 


“Iya, cantik kok. Cocok buat kamar anak 
kami nanti." 


"Kamar anak kami?" bingung Ify. Dia 
mencoba menajamkan pendengarannya. Dia 
jadi bertanya-tanya siapa yang sedang 
menghubungi suaminya itu. 


Hingga kebingungannya itu semakin 
berlanjut karena Rio sering pulang telat. 
Dia pun mulai berpikiran yang tidak-tidak. 
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Dia smula mengira Rio selingkuh dengan 

perempuan lain dan akan segera memiliki * 

anak ~ Dg 
Apakah “ melakukan AA sudah - 

bosan padanya? Atau karena Rio ingin 

punya anak lagi? Tfy tak tahu jawabannya. 


Kak 


A- 
"Dari mana aja kamu mas? Baru pulang 4 
jam segini?" tanya Ify saat Rio memasuki 
rumah tepat pukul 11 malam. Ify sengaja 
menunggu kedatangan Rio karena merasa 
ada yang perlu mereka bicarakan. 


"Ya kerja lah sayang," sahut Rio. Dia 
melangkahkan kakinya menuju kamar mereka 
tanpa memberikan ciuman untuk Ify. Ify pun 
mengikutinya di belakang. 


"Jujur sama aku mas. Kamu punya 
Simpanan?” tanya Ify langsung. 


"Simpanan apa sih? 
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“Kamu itu berubah mas. Kamu beda 
setelah pulang dari kerja sebulan lalu. Kamus " 
punya wanita lain kan? Jawab aku mas! “. 
Kamu udah bosen sama aku? Kalau kamu 
bosen kamu tinggal bilang aja!" Ify tak 
sadar sudah melampiaskan kekesalannya 
selama ini. Tak sadar air matanya pun 
Sudah luruh membasahi pipinya. to 


» 
- 


“ 
- 


“Siapa bilang aku bosan sama kamu?' 


“Buktinya kamu ga pernah nyentuh aku 
lagi! Kamu pasti ada perempuan lain kan 
mas. Ngaku!" 


"Udah ah aku capek." 


Ify semakin sakit hati saat melihat Rio 
yang malah mengabaikannya begitu saja. 
Dugaannya kalau Rio mempunyai wanita lain 
sepertinya tepat sasaran. Tapi kenapa Rio 
tega melakukan ini padanya? 


Kak 
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Hy semakin - sering melamun dan 
bersedih karena memikirkan Rio yang 
semakin" hari makin berubah. Dia sakit ~- 
melihat suapanga seperti itil Dia seperti 
kehilangan “sosok suami yang sangat 
mencintainya dulu Yang ada hanyalah Rio 
yang cuek dan tak peduli pada perasaannya. 


"Mama jangan sedih," ujar freya seraya* = 
memeluk Ify. 


Ify balas memeluk freya erat. Cuma 
freya lah yang kini menjadi penghiburnya 
dikala Rio sering pergi entah kemana. Dia 
pernah mencoba mengikuti Rio. Namun, 
Suaminya itu terlalu pintar sehingga yang 
dia temui hanya Rio bersama rekan 
kerjanya. 

"Mama ga sedih sayang," sahut Ify. 


"Kalau ga sedih ga mungkin mama 
nangis," kata freya lagi. 
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I E ina aja kok,” bohong 
Ify lagi. Dia tidak ingin freya tahu apa 
yang terjadi padanya. X 3. 


xxx 


Ify menangis terisak saat menyadari 
kini sudah hampir jam dua belas malam 
namun Rio belum pulang juga. Dia sangat | 

8» 
yakin kalau sekarang Rio pasti sedang . » 


bersama wanita simpanannya hingga 
melupakan keberadaannya. 


"Kamu jahat mas! Aku pikir kamu bakal 
selamanya mencintai aku. Tapi nyatanya aku 
salah. Kamu berubah. Kamu ga kayak dulu 
lagi,” lirih Ify pilu. Dua kali dia merasa 
dicampakkan seperti ini oleh Rio. Dan 
rasanya sangat sakit sekali. 


"Aku benci kamu mas!" Jerit Ify. Namun 
dia terdiam saat merasakan sebuah pelukan 
dari belakangnya. 
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“Akumcinta kamu," balas suara yang 
Sudah pasti sangat Ify hafal di luar kepala. A 


Namun, "dia bingung sejak [3 Rio ada di ". 


kamar? Dan” kenapa bisa-bisa 
memeluknya. dan...» mengatakan kalau 
Suaminya itu E kamu. 


"Kamu jahat! Kamu ga cinta lagi sama 
aku!" No Tani 
"Kata siapa? Aku selalu dan selamanya , 
cinta sama kamu, sayang." kata Rio lagi. 
Dia semakin mengeratkan pelukannya pada 
Ify. Selama ini dia sudah menahan diri dan 


tentu saja itu sangat sulit. 


"Lalu kenapa ga pernah nyentuh aku 
lagi? Kamu juga sering pergi dan pulang 
larut. Kamu ada wanita lain kan?" 


“Ga ada sayang. Aku beneran kerja `“ 
"Bohong! sela Ify cepat. 
"Sumpah." 
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“Akurga percaya. Buktinya aku pernah 
mergokin kamu telponan sambil bilang anak 
kamis nanti. Apa namanya, kalau bukan “. 
selingkuh?" ( ca 1 


“Ga ada sayangku, beneran deh. Kamu 
cuma salah paham aja. 3 


“Salah paham apanya?” sengit Ify. 

"Jangan marah dulu dong sayang," pinta = 
Rio. Dia mengulurkan ponselnya kepada Ifu. 
Sontak saja Ify bingung karenanya. 

"Apa?" 

"Coba lihat aja, sahut Rio tersenyum 
penuh makna. Ify pun akhirnya menurut. Dia 
mengernyitkan keningnya tak mengerti. 

"Gimana? Suka ga?" 

“Ini apa?" tanya Ify bingung. Dia 
menggeser foto yang ada di galeri ponsel 
Rio. 
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“Ini#umah baru kita. Aku sudah beli dan 
desain khusus buat kamu. Gimana kamar A 


anakkita nya suka? , 
a 
“Jadi tty maksudnya > WA , 


"Memangnya kamu pikir siapa lagi? 
Cuma buat kamu dan freya sayang. Aku 
cintanya cuma sama kamu aja. Ga mungkin 
aku selingkuh dari kamu,” kata Rio seraya" B- 
mengecup kening Ify. | 


"Terus siapa yang nelpon mas waktu 
pagi-pagi banget itu?" 
“Itu Dio sayang. Dia yang bantu aku." 


"Jadi beneran ga ada wanita lain?" 
tanya Ify memastikan. 


"Sumpah demi Allah. Ga ada. Cuma kamu 
satu-satunya." 


“Terus kenapa ngehindarin aku? Emang 
tahan ga nyentuh aku hampir dua bulan?" 
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“Yaditahan-tahanin dulu lah. Kan mau 
bikin surprise buat kamu." adh 


A langsung pa 


“Iya aku emang/jahat. Aku udah bikin 


“Dasar — jahat!" 
melemparkan AA ke 


kamu nangis tengah malam begini." . 
"Aku benci kamu mas." ie 
"Aku cinta kamu." s 


“Udah jangan marah lagi. Mending kita 
kangen-kangenan dulu. Aku udah kangen 
banget ini sama kamu," kata Rio seraya 
menangkap tangan Ify yang ingin 
memukulinya. 


“Ga mau." 


"Ayolah, masa ga kasian aku udah lama 
ga dapat jatah dari kamu." 


"Salah siapa?" 
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“Yagsalah aku. Tapi kan itu buat bikin 


1 
a 


kejutan untuk kamu. Mau ya?" bujuk Rio” 
lagi Dia membaringkan ap bawahnya. ~- 


Lalu dia up seluruh pakaiah mereka. 


“Pelan-pelan ajar mas. Aku ga bakal 
kabur,” kata Ify” saat melihat aksi. tak 
Sabaran Rio. 


"Habisnya udah kangen banget sayang," bo 
sahut Rio. Diciumnya bibir Ify seraya 
meremas dadanya untuk merangsang 
istrinya itu. Hingga setelah Ify mulai rileks 
dia pun membenamkan kejantanannya di 
dalam kewanitaan Ify. 


“Happy anniversary pernikahan kita 
sayang," bisik Rio di depan bibir Ify. Ah 
sekarang Ify tahu kenapa Rio mengerjainya. 
Karena tepat hari ini. Ulang tahun 
pernikahan kedua mereka yang ke enam 
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ia bisa melupakan momen 


sepenting itu? 


A 


51 


-ai 


——— 
AM 
a g" s 
a” 1% 
” - . 


se 


5 


| CTRA PART 5 
EXTRA PARI 


Ify tampak sibuk di toko kue miliknya. 
Dia memang membuka toko kue kecil-kecilan, 


` 


setelah dia lulus kuliah. Dia melakukan itu = 
untuk mencari kesibukan daripada hanya 
berdiam diri di rumah saja. 


Rio sendiri selalu mendukung apa saja 
yang dilakukan Ify. Dia tak masalah Ify 
ingin bekerja atau hanya berdiam di rumah 
karena penghasilannya saja sudah lebih dari 
cukup untuk membiayai keperluan keluarga 
mereka. Namun, memang dasarnya Ify yang 
bisa berdiam diri dan bersikeras untuk 
bekerja. 
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Kinitoko kue yang awalnya kecil-kecilan 
seiring berjalannya waktu sudah semakin A 
terkenal dan lebih be dari toko S4 
sebelumnya. Di Sana juga mehjual berbagai 
macam kue, ta dari kue kering hingga kue 
untuk ulang tahun”dan acara Sejenisnya. n 


"Bahan-bahan kuenya masih banyak gak 
Len?" tanya Ify pada salah satt =- 
pegawainya. Dia merasa bersyukur tokonya “ 
semakin berkembang karena dukungan dan 
bantuan suami juga pihak-pihak yang 
terlibat di sana. 


"Masih kok, bu," sahut Leni yang 
diangguki Ify. Ify pun melanjutkan 
pekerjaannya menata kue itu di dalam lemari 
kaca. 


"Permisi mbak, saya mau beli kuenya." 
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Ify mengangkat wajahnya dan menoleh 
ke depan. Keningnya berkerut melihat A 


seorang" laki-laki yang p W kue. 3 
Sx 


"Kue yang mana ya mas? tanya Ify. 


“Yang paling spesial mbak. Soalnya saya 
mau ngasih kue itu ke orang spesial juga di 
hidup saya." 


» 


fo 
"Oh, kira-kira untuk kapan ya mas?" = 
"Untuk sekarang. Ada mbak?" 


Ify terdiam sesaat. Lalu dia pun 
memanggil pegawainya untuk minta 
dilihatkan apakah ada kue di dalam. Dan 
ternyata ada. Pegawainya itupun membawa 
sebuah kue yang memang begitu cantik. 


"Kalau yang ini mau gak mas?" 


“Boleh, mbak. Kuenya cantik. Secantik 
mbaknya." 
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Ify PA dan matanya saat 
mendengar laki-laki itu yang seperti sedang” A 


menggodanya. 3, 


s 
| a 
TE -r A mas. Saya ' 
sudah punya suami." | 


“Saya juga sudah punya istri." s 


Ify memutar bola matanya. Kalau lakiz, 
laki itu sudah memiliki istri lalu untuk apa = 
dia menggodanya? 


"Mau gak mbak nemenin saya makan kue 
ini?” 

"Kenapa ga sama istrinya aja mas? 
Nanti istri mas marah. Begitu juga suami 
saya." 


“Istri saya ga bakalan marah, mbak. 
Soalnya dia ada di hadapan saya sekarang 
ini,” ujar Rio seraya mengulum senyum. 
Sedangkan Ify mendengus karena harus 


meladeni drama yang dibuat sang suami. 
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“Jadirini kuenya mau diapain?” 


“Ya aku beli lah sayang. Tapi kamu ikut ' 


aku''ya. Kita rayain anniversary kita di 
rumah samarfreya.' 


“Yaudah tapi aku bilang ke dalam dulu, 
ya." s 


Rio mengangguk saja. Dia menunggu Ify, 
yang berpamitan pada pegawainya. 4 
Sementara itu dia minta bungkuskan kue 
tadi pada pegawai yang ada di depan. 


» 


“Ibu beruntung banget punya suami 
seperti bapak." 


Rio tersenyum mendengar ucapan 
pegawai itu. Pada kenyataannya bukan Ify 
yang beruntung memilikinya. Tapi dialah 
yang sangat beruntung karena bisa memiliki 
Ify sebagai istrinya. 


"Mbak salah. Saya yang beruntung 


punya istri seperti dia. Mungkin ga ada 
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perempuan sesabar dia yang bisa ngadepin 
saya. Padahal saya sudah pernah 
mengecewakan dia, tapi dengan baik hatinya ~- 
dia memaafkan dan mau menerima saya 
kembali,” ujar Rio tersenyum mengenang 
masa-masa Indahnya bersama sang Istri. , 


“Apa sih, Mas. Ify langsung menyahuti 
ucapan Rio yang terlalu berlebihan. Dia”. 
hampiri sang suami dengan membawa kue 
yang tadi sudah dibungkus. 


"Kalian berdua pasangan yang serasi. 
Semoga kalian berjodoh sampai maut yang 
memisahkan." 


“Aamiin. Ify dan Rio sama-sama 
mengaminkan ucapan pegawainya itu. Lalu, 
mereka pun pamit pergi dari toko kue itu. 


Kak 


Rio menggenggam tangan Ify lalu 
mencium punggung tangan istrinya itu. Dia 


5/ 
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| 3 
tersenyiim seraya- menatap mata istrinya. 
Beberapa tahun hidup bersama membuat” 


rasak- cintanya pada p Y semakin `- 


bertambah ( 
“Aku cinta kamus 


"Aku juga.” Ify balas tersenyum “pada 
Rio. Dia menyenderkan kepalanya di bahu 
sang Suami. - 


Rio memberhentikan mobilnya saat 
mereka sudah sampai di sekolah freya. 
Mereka pun turun dari mobil dan menunggu 
sang anak keluar dari kelas. Rasanya 
menyenangkan bisa mengantar dan 
menjemput anak mereka seperti ini. 


"Papaaa... Mamaa..." freya langsung 
berlari menghampiri mereka. Dia 
merentangkan tangannya dan memeluk 
kedua orang tuanya itu. 
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a d di depan sang putri. 

Dielusnya rambut freya yang dikuncir dua. 
Putrinya itu benar-—benarwcantik seperti “ . 
istrinya. Bisa£bisa nanti diaharus ekstra 
melindungi A saat anaknya itu beranjak 
dewasa. Dia tidaksingin kalau anak semata 
wayangnya disakiti. j 


> 
. 


Rio membawa freya ke dalam = 
pelukannya. Didekapnya erat putri satu- ' 
Satunya itu. 


"Pa... Tadi di kelas ada pelajaran gambar 
loh. Terus fey gambar rumah. Gambaran fey 
dapat seratus, pa. 


"Oh ya?" 

"Heem." freya mengangguk antusias. Di 
melepaskan pelukannya dari sang papa. Lalu 
diapun membuka tasnya untuk mengambil 
buku gambar. Setelah itu dia perlihatkanlah 
gambarannya pada sang papa. 
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“Iyambagus. a... kamu gambarnya, 
sayang. Rio memuji freya seraya 
memberikan kecupan singkat di kening “. 
anaknya itu. Sementara Ify Memperhatikan 
keduanya dengan senyum mengembang di 
bibirnya. Dia “bahagia melihat anak dan 
Suaminya yang seperti itu. : 


“Iyadong. Kan fey mau kayak papa". 
pinter gambar," jawab freya seraya 
tersenyum dan memperlihatkan giginya yang 
rapi. 

"Iya, suatu saat kamu pasti bisa kayak 
papa. Bahkan lebih hebat dari papa. Asal 
kamu rajin belajarnya." freya mengangguk 
Saja mengiyakan ucapan sang papa. Dia 
lalau memeluk papanya itu kembali. 


"Yuk kita pulang dulu. Lanjut di rumah 
ngobrolnya,” ujar Ify yang diangguki 
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keduanya" Riopun menggendong anaknya itu 
dan membawa menuju mobilnya. , 

“Papa burunin! fey bukan anak kecil ` 
lagi," ý freya saat Rio ” 
menggendongnya seperti itu. 


“Tujuh tahun itu masih kecil, sayang” 
freya cemberut mendengar jawaban | 
papanya itu. Dia paling tidak suka jika 5 
dipanggil anak kecil karena menurutnya dia 
sudah cukup besar. 


"Udah jangan cemberut. Princess papa 
ga cantik lagi nanti kalo manyun begitu." 
Rio menjawil dagu sang putri yang mau tak 
mau membuat freya tertawa. 

"Papa genit." 

"Eh, masa papanya sendiri dibilang genit 
sih? Ada-ada aja kamu, sayang," kekeh Rio. 
Diciumnya lagi kening putrinya itu. 

Kak 
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Rio dan Ify f: sudah ada di rumah. 


Mereka bertiga berkumpul di ruang tamu 
untuk merayakan ulang tahun pernikahan. 
freya yang” paling B untuk 
memotong kuenya karena kue itu memang 
kue kesukaannya: 


Setelah selesai memotong kue, freya 
pun menyuapkan kue itu bergantian pada". 
mama dan papanya. ” 

"Makasih ya sayang." Ify tersenyum 
seraya mencium kening putrinya itu. 

"Sama-sama, ma. Makasih juga selama 
ini mama udah ngerawat fey." 


"Kamu itu anak mama satu-satunya. Ya 
jelas mama akan selalu merawat dan 
menyayangi kamu. Mama sayang kamu." 


"fey juga sayang mama." 
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p : 
- Ta ihat istri dan anaknya 


berpelukan itu ikut merengkuh keduanya.» " 


Hingga mereka Na er In = 


"Papa Mat punya kalian berdua.» 
Makasih sudah hadir di hidup papa." Rio 


cium kening “istri dan putrinya. itu 
bergantian. 


kok ok te 
ke S 


>, 
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Ify melangkahkan kakinya bersama 
freya memasuki pusat perbelanjaan. Dia, 


` 


berbelanja keperluan rumah yang sudah « 
mulai menipis. Senyum mengembang di 
bibirnya melihat freya juga sibuk ikut 
memilih apa yang ingin dibeli. Tentunya tak 
jauh-jauh dari makanan. 


"Cemilannya udah banyak sayang. Yang 
lain lagi ya, bujuk Ify saat freya ingin 
mengambil bungkusan kerupuk lainnya. 
Padahal di dalam troli sudah ada beberapa. 


"Yaudah deh, Ma. Tapi nanti beli es 
cream ya, pinta freya memelas. 
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. 
“Iyawboleh. Tapi jangan banyak-banyak." 
"Horeeee!" | 
Melihat anaknya w H seperti | 
itu menjadi (kebahagian tersehdiri bagi Ify. ` 
Dia usap rambut Freya sayang. Rasanya dia 
tak pernah menyesal untuk berjuang 
melahirkan anaknya itu dulu. 


I- 
Setelah selesai berbelanja bahan = 
makanan, Ify pun mengajak freya ke toko 
aksesoris. Dia membelikan jepit rambut 
serta bandanya untuk putri kecilnya itu. 


“Makasih, mama." freya meraih wajah 
Ify lalu memberinya kecupan singkat. 


"Sama-sama sayang. Yuk beli es cream." 


freya mengangguk antusias. Diapun 
menggandeng tangan mamanya menuju 
kedai es cream. 
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Ify “melangkahkan kakinya menuju 
sebuah meja yang ada di sana. Sementara 
frega Sudah melesat untuk membeli es ". 
cream yang ge inginkan. Yan jauh Ify - 
mengamati Sang anak. 


“Kamu dimana? Aku nyusul sebentar 
lagi. 


Begitu membuka ponsel, Ify tersenyum _ > 
saat melihat pesan Whats'App dari sang | 
Suami. Diapun mengetikkan balasan untuk 
Suaminya untuk memberitahu dimana 


posisinya. 

Ify sampai sekarang rasanya masih tak 
menyangka kalau dia dan Rio bisa seperti 
ini. Padahal dulu suaminya itu sangatlah 
membenci keluarganya. Tapi sekarang 
semuanya sudah jauh berubah. Bahkan kini 
dia dan Rio sudah memiliki seorang anak 
yang sangat cantik dan juga pintar. 
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“ehem! - 

Ify mendongakkan wajahnya saat ' 
mendengar suara deheman Titu. Keningnya r 
mengkerut melihat laki-lakif tak dikenal ”“ 
tiba-tiba mMinghampjinyai 

"Boleh duduk di sini?” tanya laki-laki itu 
menunjuk tempat duduk di depan Ify. 


p * 


Ify tentunya bingung mengapa laki-laki 5 
itu ingin duduk di depannya. Padahal masih 
banyak tempat duduk di sana. 


"Saya terbiasa duduk di sini. Biasanya 
setiap saya kemari saya selalu duduk di 
Sini, jelasnya seakan mengetahui 
kebingungan Ify. 


"Oh. Silahkan kalau gitu. Biar saya cari 
tempat duduk lain." 


Ify merasa tak enak kalau membiarkan 
laki-laki itu duduk satu meja bersamanya. 


Apalagi dia bersama anaknya dan sedang 
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menunggu Sang Suami. Mendengar laki-laki 
itu yang terbiasa duduk di tempat itu 
membuatnya mengalah 3 pindah ke ". 
tempat ag Lā 


Ify semakin mengernyitkan keningnya 
bingung saat tiba-tiba laki-laki. itu 
menahan tangannya yang ingin pindah 
tempat. AR 


"Kamu di sini saja. Temani saya." 


"Maaf ya mas. Saya ga bisa. Saya lagi 
nunggu anak dan suami saya. Ify 
melepaskan tangan laki-laki itu dari 
tangannya. Lalu dia bawa barang- 
barangnya untuk berpindah tempat. 

"Jangan ngaku-ngaku punya suami deh. 
Dari tadi saya liat kamu sendiri aja." 

Ify memutar bola matanya jengah. Dia 
berniat tak meladeni ucapan laki-laki itu. 
Lagipula mereka juga tak saling kenal. 
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“Mama... - 
Ify menoleh saat freya menghampirinya ` 
a = 
dengan membawa mangkokyes cream ke r 
arahnya. Dia menatap ke Samping freya * 
yang ternyata Sugar ada sang suami. 
Riopun menghampiri dan mencium keningnya 
Singkat. 


“Siapa?” tanya Rio pelan seraya" 
menunjuk seorang laki-laki yang tak jauh 
dari mereka dengan dagunya. 


- 


“Ga tau. Ga kenal." 
"Beneran?" 

“Iya, Mas." 

“Tapi dia liatin kamu terus." 


"Dia itu tadi tiba-tiba aja datengin 
meja aku. Terus bilang mau duduk di sana 
karena udah sering. Terus pas aku mau 
pindah dia larang." 
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Rio menaikkan -alisnya mendengar cerita 
sang istri. Dia pun menatap laki-laki itu " 


lagiseraya tersenyum remeh. Dia ingin “ . 
mengatakan Ify nanijela miliknya 


Seorang. P. 
i kkk 


Ify menghampiri Rio yang tampak sibuk 
membaca buku. Dia pun duduk di sebelah” _ ` 
Rio seraya meletakkan tanganya di bahu | 
Sang suami. 


- 


"Baca apa mas?" 

"Baca buku pengetahuan aja kok sayang. 
Tentanh psikologi anak. Aku cuma mau lebih 
tau gimana perkembangan anak sesuai 
usianya. Biar kita bisa mengarahkan bakat 
freya sejak dini." 

Ify tersenyum mendengarnya. Dia 
senderkan wajahnya di bahu sang suami. 
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Rio selalu Saja mengupayakan yang terbaik 
untuk anak mereka. . 


“Makasih ya mas." a , 
"Kenapaf harus berterima kasih? Ini 


audah tugas aku sebagai papa. Aku mau jadi 
papa yang baik dan hebat untuk anak kita" 


"Kamu sudah melakukan itu mas. Aku, 
bangga sama kamu." a 


“ 


"Makasih sayang." Rio menyentuh 
tangan Ify lalu mencium pergelangan 
tangan istrinya itu. Mereka berdua 
tersenyum bahagia. 


“Tidur yuk. Udah malem," ajak Rio begitu 
menyadari kalau jam sudah menjukkan pukul 
sepuluh malam. Anak mereka saja sudah 
tidur. Diapun menutup buku dan 
meletakkannya di atas meja. 


Rio membawa Ify memasuki kamar. 


Mereka bersih-bersih dahulu sebelum pergi 
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tidur.” Setelah dari kamar mandi barulah 


mereka bersiap menaiki tempat tidur. “3 


“Rio mendekatkan dirinya'dengan Ify. Dia 
jadikan se a Melia Wek untuk 
kepala Ify. Lalu dia Sie CMP kening istrinya 
itu mesra. 


“Good night, sayang." 
“Night.” 


Kak 


Pagi-pagi sekali Ify sudah stand bye di 
dapur untuk menyiapkan sarapan seperti 
biasa. Dia tersenyum begitu merasakan 
pelukan di belakangnya. 


"Pagi sayang.” Rio mengucapkan selamat 
pagi seraya memberikan kecupan singkat di 
pipi Ify. Ify yang diperlakukan seperti itu 
pun tersenyum manis. 
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Na. katup p 
“Pagi Lepas . dulu mas. Aku masih 


masak." 
reka. Lalu dia “3 
beralih ke “ Ify. 
“Ada yang bisa, ku bantu?" tanya Rio. | 
“Ga usah. Udah mau selesai kok. Kamu 
mending mandi terus siap-siap kerja sana, - 


“Rio mengurai pelukan 


"Yaudah deh. Kalau gitu aku mandi dulu " 


“ 


ya. 

"Iya." 

Setelah dua puluh menit kemudian 
masakan Ify matang. Dia pun 
memindahkannya ke dalam wadah dan 
menatanya di atas meja makan. Dia bahagia 
bisa menyiapkan sarapan untuk suami dan 
anaknya seperti ini. 


"Pagi maa..." 
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“pagi sayang." Ify menundukkan 
wajahnya saat freya ingin mencium pipinya. 7 


"Papa ga' dicium nih?" 

freya berbalik menuju Rio dan dan 
mencium papanya yang ternyata sudah rapi. 
Riopun tersenyum dan mengusap rambut | 
freya sayang. ss 


Diapun balas mengecup > W itu. 3. 


“ 


"Udah makan yuk. Nanti kalian telat." 
"Iya mama." 


Ify terkekeh saat Rio dan freya 
menjawab serempak. Dia geleng-geleng 
kepala dibuatnya karena tingkah anak dan 
Suaminya itu. Akhirnya mereka pun sarapan 
bersama dengan sesekali bercanda. 


Kak 
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Beberapa tahun kemudian... 


Hari demi hari berlalu dengan cepat. Take 
terasa Rio dan Ify sudah berumah tangga - 
lebih dari lima belas tahun. Anak mereka 
pun kini tumbuh besar dan menjadi gadis 
remaja yang sangat cantik. Tentu saja Rio 
maupun Ify sangat menyayangi anak mereka 
satu-satunya itu. Bahkan karena saking 
Sayangnya tak jarang Rio bersikap 
protektif pada freya. 


Seperti saat ini, Rio menatap tajam 
anak laki-laki yang ada di depan rumahnya. 
Dia seolah menilai pemuda itu dari ujung 
kaki hingga ujung kepala. 
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A p” Á 
“Papa udah -pe Alviannya. Dia jadi 
ga nyaman karena papa, ujar freya™ 


merajuk? “ 
Selalu pa seperti ini Y ada teman “ 
SMA maupun SMPnya dulu datang ke | 
rumah. Padahal mereka tidak ada maksud 
apa-apa selain meminjam buku, 
mengembalikan buku atau yang berhubungah” 
dengan pelajaran lainnya. Namun, tentu 
saja sebagai papa siaga Rio selalu 
mencurigai setiap teman laki-laki sang anak 
yang datang ke rumah. 


Biasanya Rio selalu duduk di kursi yang 
ada di pelataran rumahnya. Dia mengawasi 
gerak-gerak setiap laki-laki yang datang 
untuk memastikan apa yang dilakukan pada 
sang anak. Dia bersikap super protektif 
seperti ini tentu saja untuk melindungi 
freya dari orang-orang yang mungkin 
berniat jahat. 
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Namun, seiring. berjalannya waktu freya 
mulai tidak nyaman dengan sikap Rio itu. 
Diamerasa tak enak setiapvada teman laki- ” . 
lakinya yang”datang dan dipelototi sang 
papa. Apalagi selama ini papanya terlalu 
bersikap berlebihan padanya. Hingga dia 
tidak bisa menikmati masa remajanya 
dengan leluasa. ts 


Di umur yang ke tujuh belas tahun ini 
freya tak pernah merasakan yang namanya 
berpacaran. Padahal dia sudah kelas tiga 
SMA, dan banyak teman-teman sekelasnya 
yang sudah mulai berpacaran. Sedangkan 
dia, tidak ada laki-laki yang berani 
menyatakan cinta padanya karena 
keprotektifan sang papa. Laki-laki itu lebih 
memilih mundur teratur setelah tahu 
seperti apa sikap sang papa. 

"Dia ngapain kesini?” tanya Rio 
menyelidik. 

11 


p 5. 

“Sagar cuma Eir buku freya yang 

syaa pinjam om. Beberapa hari yang lalu™ 

sayah ga masuk sekolah karena sakit. 

Makanya saya pinjam buků freya buat 
nyatet sera bian ga ketinggalan." 


Rio mengangguk-anggukan kepalanya 
seolah mengerti. Tapi tatapan matanya 
masih sama, memindai cowok itu. AA 


"Kenapa ga minjam punya teman cowo 
kamu aja?" 


"Yang cowo kebanyakan ga nyatet om." 


"Ini bukan cuma modus kamu aja kan 
buat deketin freya?" tanya Rio blak-blakan. 


Di tempatnya freya sudah tidak tahu 
harus berkata apa. Siap-siap saja Alvian 
juga menghindarinya seperti temannya yang 
lain karena sikap papanya itu. Padahal dia 
yakin kalau Alvin juga tidak ada maksud 
apa-apa padanya. 
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sanam to om." 

freya bisa merasakan kalau Alvian ' , 
sudah mulai tidak nyaman aa introgasi “3 
Sang papa. Namun, dia bersyukur saat 
mendengar Muara Ranu yang memanggil 
papanya itu. Hingga terpaksa papanya 
masuk ke dalam menemui mamanya. 


"Maafin papa aku ya Vian. Dia emang” ` 
begitu. Kamu pasti ga nyaman sama 
pertanyaan dia tadi." 


freya memutuskan untuk meminta maaf 
atas kelakuan papanya tadi. Dia tidak enak 
kalau tiba-tiba Alvian tersinggung karena 
ucapan sang papa. 


"Gak papa kok frey. Wajar papa kamu 
bersikap seperti itu. Dia cuma mau 
melindungi putri cantiknya aja." 


freya terdiam saat mendengar ucapan 
Alvian itu. "Maksud kamu?" 
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“Bukan apa-apa kok,” kilah Alvian 
seraya menggaruk tengkuknya yang sama” 


sekali tidak gatal. 3, 
D — a 
“Yaudahs kamu ses pulang deh * 


daripada nanti s3 papa aku yang 
macem-macem. Aku ga niat ngusir kok cuma 
ya gitu..." 


"Aku paham kok frey. Yaudah aku i, 
pulang dulu. Thanks ya buat catatannya. 


freya menganggukan kepalanya 
mendengar ucapan Alvian. Dia tersenyum 
membalas senyuman pemuda itu. Hingga 
akhirnya Alvin pamit untuk pulang. 

“Bye frey.” 


LL 


“Bye. 
freya memutuskan masuk kembali ke 
dalam rumah setelah kepergian Alvin. Dia 
memandangi buku di tangannya sambil 


tersenyum. Tidak bisa dipungkiri kalau dia 
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merasa Sedikit tertarik pada Alvian. Cowok 
itu tampan, rajin dan baik. Tipe-tipe cowok 
idaman "untuk dijadikan pacar. 


Freya menggelengkan kepalanya narena 
pemikiran anehnya itu. Mana mungkin Alvian 
menyukainya? Sikap cowok itu padanya 
Sama saja dengan sikapnya pada cewek lain. 


"Udah pulang teman kamu tadi sayang?" , 
tanya Ify yang melihat kehadiran freya. 


"Iya, Ma. Gara-gara papa sih selalu 
negutu tiap ada temen cowok aku. Jadinya 
mereka semua menghindari aku." 


"Papa ngelakuin itu untuk menjaga 
kamu, sayang. Papa ga mau ada yang 
nyakitin kamu.” 


"Papa terlalu berlebihan. Siapa juga 
yang may nyakitin aku." 
"Percaya aja sama papa ya freya. Ini 


semua demi kebaikan kamu juga kok sayang." 
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“Ma®papa nih. Kalau gini terus kapan 
freya bisa punya pacar?” rajuk freya pada” 


a 


sang mama. “3 


“Tugas kamu it itu e Y saatnya 
pacar-pacaran. x freya semakin 
memberenggut “kesal mendengar jawaban 
papanya itu. Diapun langsung masuk ke 
kamar untuk meluapkan kekesalannya. No “am 


laa," 


"Mas, kamu yakin ga terlalu keras sama 
freya?" tanya Ify. Dia paham maksud Rio 
bersikap seperti itu karena freya anak 
mereka satu-satunya. Tapi kasihan juga 
anaknya yang pertemannya harus dibatasi 
oleh Rio. 


"Aku ngelakuin itu demi kebaikan freya 
sayang. Aku ga mau dia terluka. Itu aja." 


"Aku paham. Tapi kita bisa awasi dia 
dari jauh tanpa membatasi pergaulan dia. 
Aku yakin dia tau mana yang baik dan yang 
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engga bwat dia. F; cuma takut dia akan 
berontak karena kita kekang." ~ 


D 
< 


ngan Ify dan si 


"Rio meraih pergelangan ` 
menggenggamnya. Sa istrinya 
itu lekat. 

““Dia itu permata hati kita. Aku ga-akan 
bisa terima kalau sampai ada yang berani 
nyakitin dia." 


"Iya aku tau. Kamu sayang banget sama 
dia. Tapi ya ga begitu juga sama teman 
cowoknya. Lagian belum tentu mereka ada 
niat jahat pada freya." 

“Iya, sayang." 


Kaka 


Setibanya di dalam kamar, freya 
langsung menghempaskan dirinya di atas 
kasur. Buku yang tadi dia pegang pun dia 
letakkan sembarang di atas kasur. Kadang 


dia merasa kesal jika papanya seperti ini. 
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Dia®tahu kalau dia anak tunggal. 
Mamanya pun tidak bisa hamil lagi. Makanya 
kedya orang tuanya sena MI Tapi S4 


D 
a 


bukan beginisjuga caranya. masih ingin 
berteman bebas tapi masih dalam batasan 
dengan cowok--satu sekolah dengannya. 
Bukan dengan pelototan mama papanya itu. 


freya menolehkan pandangannya Ker. 
buku tadi. Keningnya mengkerut saat 
melihat ada kertas yang keluar dari buku 
itu. Dia pun meraih kertas itu dan 
membacanya. 


Wajah Freya memerah begitu 
mengetahui kertas itu hasil tulisan tangan 
Alvian. Cowok ibu mengungkapkan 
perasaannya pada freya. Tak freya sangka 
kalau selama ini Alvian menaruh rasa 
padanya. Padahal yang dia tahu cowok itu 
bersikap biasa saja padanya. 
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To Freya ` 

Maaf kalau aku lancang ngasih surat ini ' 
ke Ramu frey. Aku sebenarnya mau bilang 
ini secara langsung, Tapi bibir aku selalu 
aja ga bisa bicara setiap ada di depan kamu. 
Kamu selalu membuat aku membisu dan lupa 
apa yang mau aku bicarakan ke kamu. 


Melalui Surat ini juga aku mau bilang b. 
kalau Sudah lama aku merhatiin kamu. Aku 
punya perasaan lebih sama kamu. Aku 
sayang dan cinta sama kamu. 


Aku juga tau kalau papa kamu selalu aja 
melarang kamu dekat dengan cowok 
manapun. Tapi aku cuma kamu tahu soal 
perasaan aku ini. Kalau aku cinta sama 
kamu. 


From Alvian. 


Isi surat itu hanya tentang ungkapan 
perasaan Alvian. Laki-laki itu tidak 
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nya secara langsung. Namun, itu 
saja sudah berhasil membuatnya berbunga—== 


bunga. * < 


~ Q2 7 
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EXTRA naa 8 
J 


Ify dan Rio saling pandang saat melihat B 
anak mereka yang dari tadi senyum-senyum 
sendiri. Riopun refleks meletakkan 
tangannya di dahi freya untuk mengecek 
Suhu badan anaknya. Takutnya freya lagi 
sakit makanya bisa bertingkah aneh seperti 
itu. Namun, dia bisa merasakan kalau suhu 
badan freya masih normal. 


"Ga panas, tapi kok kamu senyum- 
senyum sendiri?” tanya Rio heran. 
Sementara freya yang ditanya 
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mengerubutkan bi irnya sebal karena ulah 
sang papa. 1 


Sih papa ga bisa liat a senang “3 


apa? geru freya. 


“Kamu senang kenapa?" 

“Ada deh. Papa mau tau aja." freya 
sengaja menjulurkan lidahnya pada Rio. 
Tentu saja Riopun semakin menyipitkan = 
matanya karena merasa ada yang sedang 
disembunyikan oleh anaknya itu. 


"freya ga boleh gitu," 

“Iya, ma.” freya kembali diam setelah 
mendapat teguran dari Ify. Dia pun kembali 
melanjutkan sarapannya. 


Kak 


"Belajar yang benar. Kalau ada yang 
berani macem-macem sama kamu bilang ke 


papa." 
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“Pamfreya T: anak kecil lagi. freya 
bisa jaga diri, protes freya saat" 
mendengar ucapan Rio. pai sebesar " . 


ini namun” papanya asih saja 
memperlakukannya seolah anak kecil. Bahkan 
dia. berangkat sekolah pun masih diantar 
sang papa. Hanya di saat papanya ada 
pekerjaan di luae kota lah dia baru bisa, 
mengendarai motor sendiri. i 


"Bagi papa kamu tetaplah anak kecilnya 
papa." 

freya tak bisa membalas ucapan 
papanya lagi. Dia hanya mengiyakan saja. 
Lalu diraihnya pergelangan sang papa untuk 
dia cium. 

"freya masuk dulu pa. Papa hati-hati." 

“Iya sana." 


Setelah berpamitan, freya pun 
melangkahkan kaki menuju kelasnya berada. 
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Sementara” Rio menjalankan mobilnya ke 


tempatnya bekerja. 


Di perjalanan. menuju kelas tak sengaja 
freya malah" tersenyum begitu mengingat 


surat dari kian 


"freya." s 


Langkah kaki freya terhenti saat, 


mendengar suara itu. Suara cowok yang 
sudah memberinya surat yang terselip di 
dalam buku. Dia pun membalikkan badannya 
dengan perlahan menghadap Alvian. 


"€h Vian. Kenapa?” freya menahan diri 
agar tidak bersikap memalukan. Dia 
memcoba mengatur detak jantungnya yang 
tiba-tiba saja berdebar kencang. 


"Kamu... sudah baca suratnya?" 


“Surat?” tanya freya pura-pura tidak 
tahu. Dia sengaja melakukan itu karena 


ingin melihat reaksi Alvian. 
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“Jadi kamu belum baca?" tanya Alvin 
terdengar lesu di telinga freya. ng 


“Alvian sudah memberanikan diri untuk 
menyampaikan surat itu Ai freya. Dia 
juga menemui freya pagi ini dan 
menanyakan surat itu langsung karena dia 
pikir Freya menemukan dan sudah membaca 


surat itu. Rp Tan 


nn 


"Maksud kamu ini?" tanya freya 
mengulum senyum. Sedangkan  Alvian 
nampak terkejut. 


"Jadi kamu udah baca?" tanya Alvian 
yang diangguki freya. Alvian pun dapat 
menghela napas lega. 


“Jadi gimana?" 
“Gimana apanya?" tanya freya balik 
karena tak mengerti. 


“Jawaban kamu." 
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“Emang” kamu. ada nanya ke aku? 
Bukannya isi surat itu cuma ungkapan isi ~ 


hatitkamu?” tanya freya iseng. 3 

LA ` 

"Jadi harus diperjelas a , 
“Iyalah Vian. P 


“Oke, freya kamu mau ga jadi pacar 
aku?" 


"Kamu nembak aku? Kok ga ada " 
romantis-romantisnya?” kekeh freya. 
Sementara Alvian tampak menggaruk 
tengkuknya yang padahal tidak gatal. Ini 
kali pertama dia menembak cewek jadi wajar 
kalau dia tidak tahu harus bersikap seperti 
apa. 


fe 


"Okey aku bakal nerima kamu dengan 
satu syarat." 


"Apa?" 
"Kamu bisa dapat ijin dari papa aku." 
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"Mau balikin buku lagi?" tanya Rio ~ 


1 kemarin 


langSung begitu pemuda 
datang lagi ye rumahnya. 


"Bukan, om." P . 


"Mau minjam buku?" 


"Bukan juga om." 


fe 


Rio menatap pemuda itu dengan kening 
berkerut bingung karena jawabannya yang 
selalu bukan. Lalu untuk apa dia datang ke 


rumah? 
"Lalu?" 


“Anu om. Saya kesini mau minta ijin 


untuk lebih dekat dengan freya." 


"Eh, kamu ga salah ngomong begitu? 
Kamu tau kan kalau freya anak kesayangan 


saya?" 
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“Iyawsaya tau om. Makanya saya minta 
ijin sama om. 1 


“Kalau seandainya bo ngijinin?” r 

"Saya akan terus berusaha untuk 
mendapatkan jin dari om. Saya sungguh- 
Sungguh menyayangi anak om. Dan “saya 
janji tidak akan menyakiti freya om.” 


2- 
"Kalian ini masih sekolah. Lebih baik = 
kalian fokus pada pelajaran. Buat orang tua 
kalian bangga dulu. Nanti setelah kalian 
sudah sama-sama sukses baru mikirin hal 
ini." 
"Mas..." tegur Ify pelan. 


"Papa benar, Ma. Seusia freya dan 
pemuda ini tugasnya belajar. Bukan malah 
pacar-pacaran yang nanti bisa membuat 
pelajaran mereka terganggu. Jadi maaf ya 
nak Alvian. Om ga bisa ngasih ijin ke kamu. 
Kalau memang kamu serius sama freya. 
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Beberapartahun lagi kamu datang kesini dan 
lamar dia. Kalau kalian memang jodoh tanpa 
pacaran pun kalian bisa be 


sama. 3, 
“Iya, om Kalau gitu . dilu. yy 
Rio mengangguk mengiyakan. Lalu 
pemuda itupun menyalami tangannya dan 
juga Ify. Hingga akhirnya dia benar-pergi | 
dari hadapan mereka. ——— 


"Mas, apa ga berlebihan ngomong kayak 
gitu ke pemuda tadi?" 


"Apanya yang berlebihan? Semua yang 
aku bilang tadi benar. Aku cuma ga mau 
pelajaran mereka terganggu kalau mereka 
pacaran. Belum lagi kalau tiba-tiba pemuda 
itu menyakiti freya." 


“Tapi dia udah berani datang kesini dan 
menghadap kita lo mas. Itu artinya dia 
sungguh-sungguh." 
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“Iyawmakanya- aku minta dia datang 
beberapa tahun lagi kalau dia memang” 
serius." * 3, 


Ify han y mengiyakan 5. karena tak 
ingin berdebat denggi sang suami. 


freya menghela napasnya dengan 
keputusan sang papa. Dia memang ingin 
merasakan berpacaran seperti temannya . 
yang lain. Namun, dia tidak akan melakukan 
itu jika papanya tak setuju. Alvian pun 
paham dan mereka memutuskan untuk 
berteman saja. Hingga waktunya tiba dan 
jika mereka memang berjodoh mereka akan 
tetap bersama nanti meskipun tidak 
berpacaran. 


Kak 


Beberapa tahun kemudian... 


freya melangkahkan kakinya menuju 
pintu begitu mendengar suara bel yang 


96 


- ai 


puou nn —A 


dibunyikan.” Saat. ini usia freya sudah 
menginjak 23 tahun. Dia juga sudah lulus 
kuliah di bidang yang sama dengan papanya. ". 

Freya yengernyitkan y saat 
melihat siapa yang ada di depan rumahnya. 
Seorang laki-laki muda tampak tersenyum 
padanya. 


"Masih ingat aku kan freya?" tanyanya” Be, 
“Alvian?' 


Laki-laki itu mengangguk singkat. freya 
hampir tak percaya melihat keberadaan 
laki-laki itu di depan rumahnya. Setelah 
lulus SMA mereka sudah jarang 
berkomunikasi. Apalagi kampus mereka pun 
juga berbeda. Tapi kini laki-laki itu tiba- 
tiba saja datang ke rumahnya lagi. 


"Aku datang kesini karena mau nepatin 
janji aku sama papa kamu. Aku datang 
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kesini” “Setelah F. sukses dan berniat 
melamar kamu." 


Freya tentu saja speechless dibuatnya. 
Dia tidak Wak po tan serius. 
Dia kira — 4 itu sudah mulai 
melupakannya dan mencari wanita lain. Tapi 
lihatlah sekarang dia datang ke rumah 
untuk menepati janjinya dulu pada aaa 
tuanya. 


"Siapa sayang?" 


Ify melangkahkan kakinya menghampiri 
freya yang sedang mengobrol dengan 
temannya. "Kok ga diajak ke dalam. Teman 
kamunya?" 


“Siang tante." 


Alvian meraih tangan Ify lalu 
menyalaminya. 


"Siang. Kamu siapa ya?" bingung Ify. 
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“Saga” “Alvian . tante. Yang beberapa 
tahun lalu datang kesini. Sekarang saya 
datang "lagi untuk menepati janji saya “ . 
melamar Pi 1 


"Masuk dulu," ajak Ify karena tak enak 
mengobrol di depan pintu seperti ini. Alvian 
pun mengangguk dan melangkahkan kakinya 
memasuki rumah freya. Ne Tam 


Kak 


"Jadi kamu beneran datang lagi 
rupanya?" tanya Rio saat melihat 
keberadaan Alvian di ruang tamu rumahnya. 


“Iya, Om. Saya datang karena saya 
serius sama freya." 


Rio nampak  mengangguk-anggukan 
kepalanya. Dia mengakui keberanian dan 
kesungguhan pemuda itu. Dia juga sudah 
mencari tahu tentang pemuda tanpa 
sepengetahuan istri dan anaknya. 
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“Masrdulu udah janji loh kalau ga akan 
menghalangi mereka lagi jika Alvian datang” 
beberapa tahun lagi," “Ya langsung " 


begitu melihat gelagat slaminya yang 
seperti ingin das alasan lagi. 

* “Iya papa tau ma, Saya mau tanya sama 
kamu. Kamu serius mencintai freya dan ga 
akan bikin dia menderita?” Ao “am 


"Saya serius om. Dan saya janji akan 
membahagiakan freya sekuat tenaga saya." 


Rio mengangguk lalu dia beralih 
menatap putrinya. 


"Kalau kamu freya, kamu juga cinta 
sama laki-laki ini? Kamu mau membina 
rumah tangga sama dia?" 


freya nampak terdiam sesaat. Dia 
menatap papa dan mamanya lalu juga 
Alvian. “Iya, Pa. Tapi jika papa ga setuju 
freya ikut apa kata papa, jawab freya 
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` 
seraya Menundukkan kepalanya. Dia pasrah 
dengan apapun keputusan papanya. ->f 


LJ 
kamu bisa bawa e 
lamar freya ” 


“Oke Saya setuju. Besok 
orang tua #kamu untuk 
secara resmi." 


"freya langsung menganggkat wajahnya 
menatap sang papa. Dia langsung memeluk . 
papanua itu saat melihat sang papa.“ 
tersenyum padanya. 


"Makasih om. Besok saya akan datang 
lagi beserta orang tua saya." 


“Iya kami tunggu." 


Kak 


"Papa... Makasih ya pa. freya 
menghampiri Rio dan memeluknya erat. Dia 
tidak menyangka kalau papanya menerima 
Alvian. 
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“Sama-sama sayang. Papa bisa melihat 
kesungguhan dia. Papa cuma bisa berharap” " 
kalau-dia bisa In 2 melebihi “ . 

LA . 


papa." 
“Papa tekaplah pppa freya yang terbaik. 
Gasakan ada yang bisa gantiin papa. freya 


sayang dan cinta sama papa. 


"Papa juga sayang kamu." nh 


Rio memeluk dan mencium puncak kepala 
freya dengan sayang. Dia bahagia jika 
anaknya pun bahagia. 


"Makasih mama." Setelah memeluk Rio, 
freya berpindah memeluk Ify. Mereka 
berdua berpelukan dengan erat. 


"Putri mama sudah besar ya sekarang. 
Sudah mau dilamar lagi,” ujar Ify tersenyum 
lembut. Dia mengelus rambut freya dengan 
sayang. Masih sedikit tak menyangka kalau 
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.akammmelepas Freya untuk calon suami 
anaknya itu. Af 


#Freya sayang papa 3 mama." 
| Cu pn 
= r pa 
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